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ABSTRAK 

 

 

Khumairah (14078022/2014):  Perbandingan Koreksi Mata Sipit 

Menggunakan dua Bulu Mata dengan 

Penambahan Scotch Tape dan tiga Bulu Mata 

untuk  Rias Pengantin Bridal 

 

Riasan  wajah tidak akan sempurna jika tidak diiringi dengan riasan mata 

yang tepat sesuai koreksinya. Maka, untuk mendekati mata ideal, mata sipit dapat 

diubah menggunakan teknik koreksi menggunakan bulu mata ditambah scotch 

tape dan menggunakan bulu mata saja dengan jenis yang berbeda-beda. Penelitian 

ini  bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil koreksi mata sipit 

menggunakan dua bulu mata dengan penambahan scotch tape dan tiga bulu mata 

untuk rias pengantin bridal. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi exsperiment) 

dengan desain Non equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah wanita yang memiliki mata sipit berumur 18-28 tahun. Pengambilan 

sampel diambil dengan teknik purposive sampling yang berjumlah sampel 3 

orang.data yang terkumpul dari penelitian ini merupakan data primeryang 

diperoleh langsung dari sampel dan dinilai oleh panelis. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan analisis uji t.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat  perbedaan tingkat kerapian 

pada  teknik penggunaan dua bulu mata dengan penambahan scotch tape  dan  

penggunaan tiga bulu mata untuk rias pengantin bridal (p=0,035). Dimana 

ditemukan niai rata  rata tertinggi didapatkan pada  kelompok penggunaan  tiga 

Bulu Mata (X2) yaitu 2.47. Diindikator kesan mata terlihat pada  teknik 

penggunaan dua bulu mata dengan penambahan scotch tape dan  penggunaan tiga 

bulu mata untuk rias pengantin bridal (p=0,035), ditemukan nilai rata-rata 

tertinggi pada kelompok penggunaan tiga Bulu Mata (X2) yaitu 2.67. Terdapat  

perbedaan   signifikan pada indikator kesan mata pada  teknik penggunaan dua 

bulu mata dengan penambahan scotch tape dan  penggunaan tiga bulu mata untuk 

rias pengantin bridal (p=0,010). Ditemukan nilai rata-rata tertinggi didapatkan 

kelompok penggunaan tiga Bulu Mata (X2) yaitu 2.93. hasil riasan terbaik rias 

pengantin bridal yaitu menggunakan tiga bulu mata palsu  untuk membuat riasan 

lebih sempurna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecantikan merupakan bagian dari gaya hidup seorang wanita, karena 

sangat berpengaruh pada penampilannya untuk menambah rasa percaya diri. 

Semua wanita tentu ingin terlihat cantik begitu juga dengan wanita dari kelas 

menengah, banyak upaya yang dilakukan untuk tampil cantik meskipun tidak 

harus pergi ke salon-salon mahal dan tentunya upaya yang dilakukan berbeda 

dengan wanita gaya kelas menengah atas. 

Wanita dan kecantikan adalah dua hal yang bagi banyak orang sulit 

dipisahkan. Tuntutan untuk selalu tampil cantik akan selalu mengikuti sosok 

wanita  kemana pun ia pergi, dimana pun ia berada, dan pada usia mana  pun. 

Wanita selalu ingin terlihat cantik di dalam berbagai kesempatan, Banyak cara 

yang dilakukan agar mereka terlihat cantik mulai dari hal yang sederhana 

seperti merias wajah untuk kepentingan sehari-hari sampai melakukan bedah 

plastik hanya karena ingin terlihat cantik di berbagai kesempatan. Hal yang 

paling utama dilakukan oleh seorang wanita agar terlihat cantik adalah dengan 

cara merias wajah sebelum melakukan aktifitas. 

Pada dasarnya, rias wajah bukan sesuatu yang asing bagi semua orang, 

khususnya kaum wanita sebab rias wajah merupakan aspek untuk mendukung 

penampilan dan telah menjadi kebiasaan sehari-hari. Rias wajah adalah suatu 

seni yang mengandung unsur keindahan. Seni merias wajah pada umumnya 
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merias bagian-bagian yang ada pada wajah yaitu hidung, alis, bibir, terutama 

bagian mata. 

Rias wajah atau dapat disebut dengan istilah makeup merupakan suatu 

seni wajah yang bertujuan untuk memperindah dan mempercantik penampilan 

wajah, dengan teknik make up yang benar akan dapat menutupi beberapa 

kekurangan pada wajah, membuat penampilan wajah terlihat  fresh (Kusantati, 

2008:452). Istilah makeup lebih sering di tujukan kepada pengubahan bentuk 

wajah atau korektif wajah yaitu mengubah bentuk asli sebenarnya dengan 

menggunakan bantuan bahan dan alat kosmetik. 

Rias wajah korektif selalu berhubungan dengan penampilan natural dan 

sederhana namun lebih elegan karena dapat mengkoreksi kekurangan dan 

kelebihan di wajah agar terlihat lebih segar. Tilaar (2008:54) berkata “untuk 

menutupi kekurangan dan menonjolkan kelebihan seseorang dalam rias wajah 

maka rias wajah koreksi adalah hal yang harus dilakukan”. Koreksi dalam tata 

rias merupakan salah satu cara untuk menutupi kekurangan pada bagian wajah 

dan menonjolkan bagian wajah seseorang tersebut sehingga mendekati ideal 

atau terlihat sempurna. Rias wajah korektif sangat berguna dalam rias 

pengantin bridal.  

Pengantin bridal disebut juga pengantin modern atau pengantin bergaun 

putih yang mengandung arti kesucian, serta memberi nuansa lembut. Rias 

pengantin internasional biasanya menggunakan warna warna yang natural, 

memakai foundation yang ringan, memakai eyeshadow yang tidak mengkilap, 
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rouge dan lipstik yang tidak menyala/ warna-warna pastel (Gusnaldi, 

2008:104).  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengantin 

membutuhkan riasan dihari pernikahannya. Untuk membuat wajah pengantin 

terlihat lebih bercahaya di hari bahagianya sehingga dibutuhkan beberapa 

penyesuaian antara pakaian dengan riasan pengantin tersebut. Pengantin bridal 

biasanya mengenakan gaun putih dan menggunakan riasan yang soft natural 

dengan warna-warna pastel. 

Riasan  wajah tidak akan sempurna jika tidak diiringi dengan riasan 

mata yang tepat sesuai koreksinya. Riasan mata merupakan bagian terpenting 

dalam menampilkan keseluruhan riasan wajah, ketika bentuk mata yang tidak 

sempurna di sulap sedemikian rupa dengan bantuan kosmetik dan bulu mata 

maka tampilan keseluruhan wajah pun berubah seketika (Liza, 2017:6). 

Menyikapi pendapat tersebut bahwasanya riasan mata merupakan bagian 

terpenting dalam menampilkan keseluruhan riasan wajah. Jadi, untuk mencapai 

bentuk mendekati ideal maka mata yang memiliki bentuk bermacam- macam 

dapat diubah menggunakan teknik koreksi. Salah satu tekniknya adalah 

menggunakan bulu mata palsu dan scotch tape. 

Bulu mata palsu merupakan bulu mata tiruan dari bahan sintetis yang 

memberikan efek tebal atau memunculkan efek-efek tertentu pada wajah, 

termasuk mengoreksi kekurangan pada mata, sedangkan scotch tape adalah 

kertas khusus yang mampu menerima warna kosmetik mata yang diaplikasikan 
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diatasnya. Scotch tape berfungsi sebagai pengganjal kelopak mata untuk 

membentuk mata agar terbentuk dan terlihat lebih lebar  (Andiyanto, 2005:34).  

Han (2010:59) mengatakan: 

”Mata yang sempurna memiliki bentuk mata yang seimbang, besar dan 

berkelopak indah, pada kenyataannya tidak semua wanita yang 

dilahirkan dengan bentuk mata yg ideal. Diantara bentuk mata yang 

kurang ideal itu adalah mata dekat, mata berjauhan, mata dalam atau 

mata cekung, mata turun, mata berkantong, mata bengkak, mata sipit, 

mata besar”. 

  

Dari beberapa bentuk mata yang ada salah satu bentuk mata yang 

kurang ideal dan menurut penulis membutuhkan konsentrasi tersendiri dalam 

mengoreksinya adalah mata sipit. Mata sipit identik dengan Etnis Cina atau 

yang lebih sering disebut etnis Tionghoa. Bentuk mata sipit adalah salah satu 

bentuk mata yang banyak ditemui pada masyarakat Indonesia terutama 

masyarakat Thionghoa, karena keseluruhan dari mereka mempunyai mata sipit. 

Etnis Cina juga tidak terlepas sebagai bagian dari sejarah bangsa Indonesia, 

dimulai dengan masa penjajahan Belanda yang mengakibatkan terjadinya 

perbedaan antara etnis Tionghoa di Indonesia dengan suku bangsa Indonesia 

asli atau sering disebut Pribumi. Namun seiring dengan perkembangan zaman, 

etnis tionghoa mengidentifikasikan dirinya sebagai orang indonesia (Sylvie, 

2015:3). 

Pemasangan beberapa bulu mata palsu dan scotch tape untuk koreksi 

mata sipit dalam rias pengantin bridal berguna untuk membuat mata mendekati 

ideal sehingga terlihat terbuka, tajam, indah dan segar. Jenis bulu mata yang 

tepat digunakan untuk mengoreksi mata sipit yang pertama adalah bulu mata 

bulat dengan ciri-ciri yaitu, memiliki helaian yang lebih panjang dan jarak antar 
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helaian yang rapat, sehingga membuat mata tampak lebih bulat dan bersinar, 

yang kedua adalah bulu mata panjang dengan ciri-ciri mempunyai helaian yang 

lebih panjang dan tebal, sehingga membuat sudut luar mata terkesan lebih 

panjang dan naik (Gusnaldi, 2010:31). 

Menurut hasil penelitian Zani (2014) “Jumlah penggunaan bulu mata 

yang lebih bagus adalah menggunakan tiga bulu mata dengan kehalusan dan 

kerataan riasan mata dengan kategori sangat baik, ketepatan pengaplikasian 

bulu mata dengan kategori sangat baik, kerapian pemasangan bulu mata dengan 

kategori sangat rapi, kesesuaian hasil riasan dengan bentuk mata dengan 

kategori sesuai dan ketepatan waktu dengan kategori sangat baik”. Sedangkan 

menurut hasil penelitian Peni (2012) “teknik koreksi mata sipit dengan 

menggunakan bulu mata palsu dan scotch tape menunjukkan hasil yang baik 

karena mata terlihat cantik dan mengarah kepada ciri-ciri mata ideal. 

Berdasarkan analisis data, membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam kesan ukuran mata yang terlihat, lipatan pada kelopak mata 

dan kesan mata terlihat sangat baik”. Menurut hasil penelitian tersebut teknik 

mengoreksi mata sipit dapat menggunakan dua cara yaitu menggunakan 

menggunakan bulu mata palsu ditambah dengan scotch tape dan tiga bulu mata 

agar mata terkesan ideal dan indah. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk membuat mata yang sipit mendekati 

ideal dengan membandingkan penggunaan tiga lapis bulu mata palsu dengan 

bentuk yang berbeda sesuai dengan koreksi mata sipit dan penggunaan scotch 

tape ditambah dengan dua lapis bulu mata untuk tata rias pengantin bridal.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan tanggal 2 Maret 

2018 kepada mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan angakatan 2016 yang telah 

mengikuti mata kuliah rias pengantin barat pada semester empat dengan jumlah 

mahasiswi 20 orang. 15 mahasiswi yang telah diwawancarai rata-rata kesulitan 

dalam mengoreksi mata sipit menggunakan scotch tape dikarenakan dalam 

pengerjaannya membutuhkan waktu yang lama sehingga kurang efisien dan 

sebagian mahasiswi kesulitan dalam memilih jenis bulu mata yang tepat. 

Berdasarkan pengalaman pribadi yang penulis lakukan di lapangan 

tanggal 8 dan 15 Juli 2017, banyak penata rias baru di kota Padang yang 

kesulitan dalam melakukan koreksi mata sipit ini, kesulitannya yaitu dalam 

teknik pemasangan scoth tape dan pemilihan jenis bulu mata yang digunakan 

mengakibatkan mata model semakin kecil dan terkesan berat. Serta 3 dari 5 

penata rias (MUA) tersebut hanya mengandalkan teknik cut crease eyeshadow 

dalam mengoreksi mata sipit. Saat penulis mendapatkan model yang bermata 

sipit membutuhkan waktu yang lama dalam mengoreksi mata sipit sedangkan 

saat merias harus menyelesaikannya tepat waktu. Oleh karena itu koreksi mata 

sipit membutuhkan kemampuan untuk melakukan teknik tepat dalam 

melakukannya. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis memilih bentuk 

mata sipit sebagai objek penelitian ini dengan judul “Perbandingan Hasil 

Koreksi Mata Sipit Menggunakan dua Bulu Mata Dengan Penambahan Scotch 

Tape Dan tiga  Bulu Mata Untuk Tata Rias Pengantin Bridal”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Sering ditemukan keluhan dari penata rias dalam mengoreksi bentuk mata 

sipit.  

2. Teknik Koreksi mata sipit menggunakan dua bulu mata ditambah dengan 

scotch tape dan tiga bulu mata belum banyak dilakukan oleh penata rias 

atau mahasiswa 

3. Penelitian tentang pengaruh koreksi mata sipit menggunakan dua bulu mata 

ditambah dengan scotch tape dan tiga bulu mata belum banyak dilakukan 

oleh penata rias maupun mahasiswa 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan 

tenaga, waktu, dan biaya, maka penulis membatasi penelitian ini untuk 

membandingkan hasil koreksi mata sipit antara menggunakan dua bulu mata 

dengan penambahan scotch tape dan tiga bulu mata palsu untuk rias pengantin 

bridal yang ada di Jurusan Tata Rias dan Kecantikan, meliputi: 

1. Hasil pemasangan dua bulu mata (bulu mata natural, bulu mata bulat) dan 

scotch tape dalam rias pengantin bridal terhadap koreksi bentuk mata sipit 

pada kelompok eksperimen 1. 

2. Hasil pemasangan tiga bulu mata (bulu mata natural, bulu mata panjang, 

bulu mata bulat) dalam rias pengantin bridal terhadap koreksi bentuk mata 

sipit pada kelompok eksperimen 2. 
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3. Perbedaan hasil yang lebih mendekati mata ideal dalam rias pengantin 

bridal terhadap koreksi bentuk mata sipit pada kelompok eksperimen 1 dan 

kelompok eksperimen 2. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah hasil pemasangan dua bulu mata (bulu mata natural dan 

bulu mata bulat) dan scotch tape dalam rias pengantin bridal terhadap 

koreksi bentuk mata sipit? (kelompok eksperimen 1) 

2. Bagaimanakah hasil pemasangan tiga (bulu mata natural, panjang, bulat) 

bulu mata natural dan bulu mata bulat dalam  rias pengantin bridal terhadap 

koreksi bentuk mata sipit? (kelompok eksperimen 2) 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil yang lebih mendekati mata ideal dalam 

rias pengantin bridal terhadap koreksi bentuk mata sipit pada kelompok 

eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan hal yang sangat mendasar dalam 

menentukan langkah-langkah yang akan dilaksanakan. Disamping itu tujuan 

penelitian juga dapat dijadikan alat untuk mengamati dan meneliti kegiatan 

yang sedang dilakukan. Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil koreksi mata 

sipit dengan penggunaan dua bulu mata dengan penambahan scotch tape dan 

tiga bulu mata palsu untuk rias pengantin bridal. 
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1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitin ini secara umum adalah untuk membandingkan 

hasil koreksi mata sipit dengan penggunaan dua bulu mata dengan 

penambahan scotch tape dan tiga bulu mata palsu untuk rias pengantin 

bridal. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis hasil pengaplikasian koreksi mata sipit dengan 

teknik pemasangan dua bulu mata dan scotch tape untuk rias pengantin 

bridal. 

b. Untuk menganalisis hasil pengaplikasian koreksi mata sipit dengan 

teknik pemasangan tiga bulu mata palsu untuk rias pengantin bridal 

menggunakan teknik pemasangan bulu mata yang tepat. 

c. Untuk menganalisis hasil perlakuan dari kelompok eksperimen 1 (dua 

bulu mata ditambah dengan penambahan scotch tape) dan 2 

(penggunaan tiga bulu mata) untuk rias pengantin bridal. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, terutama untuk: 

1. Bagi Penulis 

a. Untuk mendapatkan gelar Sarjana Tata Rias dan Kecantikan pada 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

b. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan referensi dibidang tata 

rias khususnya rias wajah. 
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2. Bagi penata rias 

Untuk memberikan informasi bagi penata rias bahwa ada 

perbandingan hasil dalam penggunaan  jenis bulu mata palsu atau bulu mata 

imitasi dan penggunaan scotch tape terhadap  mata. Maka dari itu penting 

bagi penata rias untuk memperhatikan bentuk mata klien agar dapat 

mengoreksinya dengan tepat dan dengan penggunaan jenis bulu mata yang 

benar, serta teknik pemasangan bulu mata dan scotch tape yang benar. 

3. Bagi Program Studi Tata Rias dan Kecantikan 

Bagi mahasiswa program D4 pendidikan tata rias dan kecantikan, 

hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu tentang tata rias pengantin bridal 

dan teknik pemasangan dua bulu mata ditambah dengan scotch tape dan dan 

teknik pemasangan tiga bulu mata palsu. 

4. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumbangan ilmiah dan dapat memberikan tambahan 

referensi bagi masyarakat ilmiah yang berminat melakukan penelitian pada 

bidang tata rias khususnya tata rias pengantin bridal. 
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Terdapat  perbedaan tingkat kerapian pada  teknik penggunaan dua bulu 

mata dengan penambahan scotch tape  dan  penggunaan tiga bulu mata 

untuk rias pengantin bridal (p=0,035). Dimana ditemukan niai rata-rata 

tertinggi didapatkan pada  kelompok penggunaan  tiga Bulu Mata (X2) 

yaitu sebesar 2.47. 

2. Tidak terdapat  perbedaan   signifikan  pada indikator kesan mata terlihat 

pada  teknik penggunaan dua bulu mata dengan penambahan scotch tape  

dan  penggunaan  tiga bulu mata untuk rias pengantin bridal (p=0,035). 

Namun ditemukan niai rata  rata tertinggi didapatkan pada  kelompok 

penggunaan  tiga Bulu Mata (X2) yaitu sebesar 2.67. 

3. Terdapat  perbedaan   signifikan pada indikator kesan mata pada  teknik 

penggunaan dua bulu mata dengan penambahan scotch tape dan  

penggunaan tiga bulu mata untuk rias pengantin bridal (p=0,010). Dimana 

ditemukan niai rata  rata tertinggi didapatkan pada  kelompok penggunaan  

tiga Bulu Mata (X2) yaitu sebesar 2.93. 

4. Setelah melakukan uji Duncan, Besar nilai perbandingan antara X1 dan 

X2, yaitu: kerapian hasil koreksi 0.61, kesan bentuk mata terlihat 0.34,  

kesan ukuran bentuk mata adalah 1.33. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini maka dapat dikemukakan beberapa 

saran yang diberikan kepada penerima manfaat penelitian, yakni kepada 

pihak- pihak: 

1. Hasil penelitian ini dapat menambah konsep dan teori yang selanjutnya 

berguna sebagai dasar dalam mengembangkan keilmuan di bidang tata rias 

dan kecantikan.  

2. Bagi mahasiswa program D4 pendidikan tata rias dan kecantikan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan ilmu pada tata rias pengantin bridal 

dengan pemasangan dua bulu mata ditambah dengan scotch tape dan tiga 

bulu mata palsu. 

3. Pada penelitian ini ditemukan penggunaan tiga bulu mata palsu  adalah 

menghasilkan kerapian, kesan mata terlihat dan ukuran mata yang lebih 

baik pada hasil koreksi mata sipit untuk rias pengantin bridal. Maka 

peneliti menyarankan kepada penata rias menggunakan teknik penggunaan 

tiga bulu mata palsu pada riasan  mata sipit sehingga mata terlihat lebih 

ideal. 

4. Kepada peneliti selain syarat untuk menyelesaikan pendidikan juga 

merupakan kesempatan untuk berlatih menggunakan scotch tape dan 

menggunakan berbagai jenis bulu mata dengan melakukan eksperimen dan 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh. 

5. Bagi masyarakat umum, sebagai informasi tentang scotch tape dan jenis-

jenis bulu mata. 
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